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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tingkat efisiensi LAZ Harfa 

Banten periode 2017-2020,  maka kesimpulannya menyatakan 

bahwa pada tahun  2017 dan 2020, menunjukan bahwa tingkat 

efisiensi LAZ Harfa Banten sebesar 100%  atau memiliki skor 

satu. Hal ini menunjukan bahwa LAZ Harfa Banten telah efisien 

maksimal atau memiliki skor yang sempurna pada dua tahun 

tersebut. Hal ini dibuktikan dengan angka to Gain sebesar 0 

persen yang berarti nilai target efisiensinya sudah sesuai dengan 

nilai yang ada atau sesuai dengan kondisi aktualnya. Sedangkan 

pada tahun 2018 dan 2019, LAZ Harfa Banten mengalami 

inefisiensi dengan skor efisiensi masing-masing sebesar 94,94% 

dan 83,56%. 

Adapun Inefisiensi yang terjadi pada tahun 2018 dan 2019 

disebabkan oleh satu variabel input dan dua variabel output, yang 

tidak sesuai target perhitungan DEA. Variabel input tersebut 
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adalah total asset yang penggunaanya kurang efektif sehingga 

belum sesuai target yang disarankan oleh DEA. Sementara itu, 

variabel output yaitu penghimpunan dan penyaluran dana zakat, 

keduanya masih menghasilkan output yang belum masksimal. 

Sehingga penerimaan zakat perlu ditingkatkan agar penyaluran 

zakat pun meningkat sesuai target DEA.  

  

B. Saran 

Berikut saran yang dapat diberikan kepada pihak-pihak 

terkait berdasarkan kesimpulan diatas: 

1. LAZ Harfa Banten, diharapkan harus memperhatikan faktor 

yang menyebabkan tidak efisien, sehingga dapat melakukan 

perbaikan tingkat efisiensi untuk tahun selanjutnya. 

Kemudian meningkatkan kinerja agar semakin baik 

kedepannya.  

2. LAZ Harfa Banten, diharapkan lebih transparan untuk 

mempublikasikan laporan keuangannya. Disarankan dapat 

dipulikasikan ke Website resmi lembaga agar dapat diakses 

secara mudah oleh seluruh masyarakat. Hal ini akan berguna 

untuk meningkatkan kepercayaan muzakki dalam 
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penayaluran dana zakatnya. Selain itu, juga berguna bagi 

peneliti untuk melakukan penelitian. Karena pada dasarnya, 

penelitian dilakukan bukan hanya untuk mengkritik tapi juga 

untuk membangun lembaga yang diteliti untuk melakukan 

perbaikan-perbaikan kinerjanya.  

3. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat 

menggunakan metode pendekatan lainnya, menggunakan 

input dan output yang beragam, serta menggunakan 

pendekatan lain untuk melihat konsistensi hasil penelitian.  

4. Bagi pembaca, diharapakan penelitian ini dapat 

meningkatkan khazanah keilmuan mengenai LAZ yang 

diteliti. 

 


